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ABSTRAK 
  Tanda tangan dikenal sebagai salah satu identitas spesifik seseorang yang sering digunakan 
sebagai bukti autentifikasi seseorang. Hal tersebut dapat menjadi masalah apabila terjadi adanya 
pemalsuan tanda tangan yang dapat merugikan individu tertentu. Dengan berkembangnya teknologi 
digital, masalah tersebut dapat ditangani salah satunya adalah menggunakan pengolahan citra digital. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggunakan metode Central and Spatial Moments untuk dapat 
melakukan pengenalan tanda tangan seseorang. Pengujian pada skenario pertama, diperoleh akurasi 
sebesar 98% pada dataset sebanyak 100 dan data testing 50. Pada skenario kedua, diperoleh akurasi 
sebesar 93% untuk dataset sebanyak 50 dan data testing sebanyak 100. Pada pengujian dengan 
menggunakan warna yang berbeda tingkat akurasinya sebesar 99%. Pada pengujian dengan dimensi 
berbeda, didapatkan akurasi 95%. Dari hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode 
Central and Spatial Moments dan Euclidean Distance dapat digunakan untuk mengidentifikasi tanda 
tangan pada citra digital. 
Kata Kunci : Tanda Tangan, Central and Spatial Moments.  
 
 
I. LATAR BELAKANG 

Seiring dengan terjadinya perkembangan 
komputer relatif signifikan baik dalam segi 
hardware (perangkat keras) maupun dalam 
segi software (perangkat lunak). Salah satu 
aplikasi yang terbentuk dari pengembangan 
software yang sangat terasa manfaatnya 
adalah aplikasi bidang pengolahan citra. 

Tanda tangan adalah sebuah bentuk unik 
dari tulisan tangan yang mengandung 
karakter khusus dan bentuk-bentuk 
tambahan yang sering digunakan sebagai 
bukti verifikasi identitas seseorang.  

Beberapa model tanda tangan dapat dibaca, 
namun sebagian besar tanda tangan 
memiliki model yang tidak dapat dibaca 
(unreadable) (Abbas, 1994). Pada dasarnya, 
tanda tangan setiap orang memiliki sifat 
identik namun tidak sama. Artinya tanda 
tangan seseorang sering berubah-ubah setiap 
waktu. Pada kenyataannya, perubahan 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
misalnya waktu, umur, kebiasaan dan 
keadaan mental tertentu. Meski demikian, 
sebuah tanda tangan dapat ditangani sebagai   
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sebuah  citra sehingga dapat dikenali dengan 
menggunakan aplikasi pengenalan pola pada 
pengolahan citra.  

Citra adalah suatu representasi, 
kemiripan, atau imitasi dari suatu objek atau 
benda. Penglihatan adalah indera yang palin 
peka sehingga tidak mengejutkan bila citra 
memainkan peran paling penting dalam 
presepsi manusia (Prasetyo, 2011). Citra 
berasal dari pantulan cahaya yang berasal 
dari sebuah sumber cahaya yang mengenai 
objek, sehingga pantulan tersebut ditangkap 
oleh alat-alat optik, diantaranya mata, 
kamera, scanner, dan lain sebagainya. 

Metode Central and Spatial Moments 
adalah sebuah metode yang termasuk dalam 
region-based shape descriptor. Moments ini 
bekerja pada citra berjenis biner (citra 
dengan pixel bernilai 0 atau 1) (Kadir, 
2013). Momen spasial orde (m,n) 
didefinisikan seperti pada persamaan (1). 

௜௝ܯ ൌ  ෍ ෍ ,ݔሺܫ௝ݕ௜ݔ ሻݕ
ே

௬ୀଵ

ெ

௫ୀଵ
 

Keterangan : 
i,j = 0,1,2,..., menyatakan orde momen 
M = Menyatakan jumlah kolom pada citra 
N  = Menyatakan jumlah baris pada citra 
X  = Menyatakan Ordinat pixel 
Y  = Menyatakan Absis pixel 
I   = Menyatakan intensitas pixel pada posisi 
(x,y) 

Adapun   momen   pusat   adalah  momen  

spasial yang dihitung relatif terhadap pusat 
massa. Jika pusat massa adalah (ȳ ,x̄ ), 
momen pusat direpresentasikan pada 
persamaan (2). 

μ௜௝ ൌ  ෍ ෍ሺݔ െ x̄ ሻ௜ሺݕ െ ȳ ሻ௝ܫሺݔ, ሻݕ
ே

௬ୀଵ

ெ

௫ୀଵ
 

Keterangan : 
x̄ = Menyatakan pusat masa terhadap ordinat 

pixel x. 
ȳ = Menyatakan pusat masa terhadap absis 

pixel y. 
Jarak menjadi aspek penting dalam 

pengembangan metode pengklasifikasian 
maupun regresi (Santosa, 2007). Euclidean 
Distance (jarak Euclidean) adalah jarak 
terpendek antara dua buah titik. Jika terdapat 
dua buah titik, maka jarak terpendek 
tersebut didapatkan dengan cara menarik 
garis lurus yang menghubungkan kedua titik 
tersebut. Dalam ruang Euclidean berdimensi 
n, ܴ௡, jarak antara titik x dan y 
dipresentasikan pada persamaan (3). 
D = ඥ∑ ௜ݔ | െ௡௜ୀଵ  ௜ |ଶ                               (3)ݕ
Keterangan :  
D = Jarak Euclidean 
n  = Jumlah titik dalam ܴ௡ 
II. METODE 

Penelitian ini menggunakan beberapa 
pengolahan citra untuk mendapatkan hasil 
analisis dan ujicoba. Metode penelitian yang 
diigunakan adalah sebagai berikut: 
 



Artikel Skripsi Universitas Nusantara PGRI Kediri 
 

Miftahul Husna | 13.1.03.02.0357 Teknik - Informatika simki.unpkediri.ac.id || 4||   

1. Input Citra 
Pada langkah pertama, input semua 
citra training yang akan diproses dalam 
database. Citra training adalah citra 
yang akan digunakan untuk proses 
pelatihan bagi sistem sebelum 
dilakukan ke proses pengenalan. Citra 
yang akan digunakan adalah citra tanda 
tangan hasil dari pemindai berupa 
scanner pada kertas yang telah 
dipetakan sebelumnya. Pengambilan 
citra tanda tangan dilakukan sebanyak 
25 kali oleh 10 responden yang 
seluruhnya merupakan mahasiswa 
Teknik Informatika Universitas 
Nusantara PGRI Kediri. Sehingga 
terdapat 250 buah tanda tangan yang 
diolah di dalam sistem. 
 

2. Preprocessing Citra 
Tahap ini merupakan tahapan untuk 
mempersiapkan citra kedalam bentuk 
yang dapat dikenali oleh sistem 
komputer. Dimana proses yang 
dilakukan didalamnya diantaranya 
adalah grayscalling yang bertujuan 
untuk menyamakan apabila tinta yang 
dipakai bukan warna hitam. Binerisasi, 
guna mendapatkan citra yang bernilai 0 
atau 255 pada intensitas pixel nya. Serta 
proses pendeteksian tepi dengan tujuan 
untuk mendapatkan pola yang lebih 
detail dari citra yang diinputkan. 
 
 

3. Ekstraksi Fitur Citra 
Pada langkah ini bertujuan untuk 
mendapatkan nilai momen normalisasi 
pada citra yang telah dilakukan proses 
preprocessing sebelumnya. Nilai  orde 
momen yang diberikan untuk 
melakukan ekstraksi fitur diantaranya 
(1,1), (0,2), (2,0), (0,3), (3,0), (1,2), dan 
(2,1). 
 

4. Perbandingan Jarak Kedekatan Citra 
Data dari proses ektraksi fitur dengan 
metode Central and Spatial Moments, 
selanjutnya akan dibandingkan 
kedekatannya antara citra training dan 
citra testing. Proses pembandingan ini 
dilakukan dengan metode Euclidean 
Distance yaitu penghitungan kedekatan 
jarak terkecil antara citra training dan 
citra testing, untuk dinyatakan sebagai 
hasil identifikasi. 
 

5. Identifikasi Tanda Tangan 
Pada tahap ini, hasil identifikasi tanda 
tangan seseorang didapat dari input citra 
tanda tangan. Identifikasi ini 
menampilkan output berupa identifikasi 
nama pemilik tanda tangan, jarak antara 
citra training dan citra testing, serta 
gambar citra training yang memiliki 
kedekatan minimal terhadap citra 
testing yang diuji. 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 
Presentasi hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini meliputi hasil pengolahan awal 
data input yang digunakan, hasil aktivitas 
ekstraksi fitur yang dilakukan, serta hasil 
pengujian data testing untuk mendapatkan 
sebuah evaluasi mengenai kemampuan 
sistem dalam hal mengenali tanda tangan 
seseorang.  

Tools yang digunakan pada penelitian 
ini adalah Embarcadero RAD Studio Delphi 
XE 5. Untuk memudahkan dalam 
penggunaannya, sistem dibuat dengan user 
interface yang sederhana.  

 Gambar 1 Tampilan halaman utama aplikasi 
Aplikasi yang dibuat mewakili seluruh 

proses yang dibutuhkan dalam hal 
pengenalan citra tanda tangan, sehingga 
didalamnya mencangkup beberapa fungsi 
serta fitur pendukung. Proses penanganan 
data training serta data testing dilakukan 
secara terpisah dan diakses dengan 
menggunakan menu yang berbeda. Training 
diproses sebagai data latih yang kemudian 
dimasukkan kedalam database.  

 Gambar 2 Proses Training 
Data citra yang digunakan pada penelitian 
ini, diambil dari scan pada kertas berwarna 
putih yang telah dibubuhkan tanda tangan 
sebelumnya sejumlah 250 citra tanda tangan 
yang terdiri dari 10 orang responden yang 
berbeda dengan masing-masing orang 
diwakili oleh 25 citra. Semua gambar 
mempunyai latar belakang yang sama 
dengan ukuran 160 x 160 pixel. Pada proses 
pengenalan pola, terdapat dua proses yang 
dikerjakan yaitu proses pelatihan (training) 
dan proses pengujian (testing). Oleh karena 
itu, jumlah data citra yang ada dibagi 
menjadi dua, yaitu data pelatihan dan data 
pengujian.  

 Gambar 3 Proses Testing 
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Uji coba dibagi kedalam 4 skenario 
yang berbeda, dengan cara mengubah 
jumlah data pelatihan dan data pengujian, 
jenis warna tinta yang digunakan, serta 
ukuran dimensi citra yang berbeda, seperti 
ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Daftar Skenario Uji Coba 
Uji 

Coba 
Jumlah Data Warna Tinta Dimensi Citra 

Training Testing Training Testing Training Testing 
1 100 50 Hitam Hitam 160x160 160x160 
2 50 100 Hitam Hitam 160x160 160x160 
3 150 50 Hitam Warna 160x160 160x160 
4 100 20 Hitam Hitam 160x160 200x200 

Dari beberapa skenario pengujian yang 
telah dilakukan, didapatkan hasil yang 
berbeda pada setiap skenarionya, seperti 
ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Uji Coba 
Skenario Hasil Deteksi Akurasi Benar Salah 

1 49 1 98% 
2 93 7 93% 
3 99 1 99% 
4 19 1 95% 

Berdasarkan data hasil uji coba yang 
diambil dari Tabel 2, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 

1. Semakin banyak jumlah data training 
akan menghasilkan nilai presentase 
akurasi yang lebih tinggi. Hal ini 
dibuktikan dengan skenario 1 dan 2, 
dimana pada skenario tersebut 
menggunakan data yang sama, yakni 
menggunakan tinta warna hitam dengan 
dimensi 160*160 pixel. Perbedaannya 
adalah pada skenario 1 menggunakan 

data training sebanyak 100 buah 
menghasilkan akurasi sebesar 98%, 
sedangkan pada skenario 2 menggunakan 
data training sebanyak 50 buah 
menghasilkan akurasi sebesar 93%. 

2. Warna tinta yang dipakai tidak 
mempengaruhi proses pengenalan tanda 
tangan. Hal ini dibuktikan pada skenario 
uji coba 3, dimana menggunakan data 
testing dengan tinta berwarna (merah dan 
biru), data testing tetap bisa dilakukan 
pengenalan. Pada skenario 3 tetap 
menghasilkan presesntasi akurasi sebesar 
99%. 

3. Ukuran dimensi yang berbeda pada data 
training dan data testing tidak 
mempengaruhi proses pengenalan tanda 
tangan. Hal ini dibuktikan pada skenario 
4, dimana menggunakan data training 
dengan ukuran 160*160 pixel, sedangkan 
data testing memiliki ukuran 200*200 
pixel. Pada skenario 4 menghasilkan 
presentase akurasi sebesar yaitu 95%. 
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